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ABSTRAK  

 

Permasalahan jiwa kerap menimbulkan ketidakstabilan dalam menjalani kegiatan sehingga menjadi 

permasalahan serius dalam kehidupan di masyarakat terutama jika anggota keluarga yang menderita 

gangguan jiwa mengalami kekambuhan setelah kembali ke masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kepatuhan, pengetahuan dan dukungan keluarga pada pengobatan orang dengan gangguan 

jiwa (ODGJ) di wilayah kerja UPT Puskesmas Seri Tanjung Kabupaten Ogan Ilir dengan metode 
penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif kepada 60 responden. Hasil penelitian didapatkan 

Kepatuhan pengobatan ODGJ masih tergolong dalam kategori sedang. Dukungan keluarga yang paling 

tinggi diberikan oleh keluarga adalah dalam bentuk dukungan emosional dan yang cukup dalam bentuk 

dukungan instrumental sedangkan dukungan yang kurang diberikan oleh keluarga dalam dukungan 

penghargaan dan dukungan informative. Pengetahuan pengobatan ODGJ masih tergolong dalam kategori 

cukup dan Kondisi Sosial ekonomi dari 60 responden yang diteliti sebanyak 51,7% responden memiliki 

sosial ekonomi rendah sehingga kondisi tersebut menjadi penghalang terciptanya factor pendukung 

terjadinya kekambuhan. Disarankan kepada pihak Puskesmas agar dapat memberikan dukungan dan 

fasilitas dengan mengadakan posyandu jiwa setiap bulan dan mengaktifkan kader jiwa di masing masing 

desa serta melibatkan keluarga dalam memberikan pemahaman, dukungan dan menimalkan biaya yang 

dikeluarkan keluarga sehingga dapat meningkatkan kepatuhan pengobatan Orang dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ). 

Kata kunci : Kekambuhan, kepatuhan, gangguan jiwa, dukungan keluarga 

 

ABSTRACT  

 

Mental problems cause instability in carrying out activities so that they become serious problems in 

community life, especially if there are family members who suffer from mental disorders who experience 

relapse after returning to society. The study aims to describe compliance, knowledge and family support 

for the treatment of people with mental disorders (ODGJ) in the work area of the Seri Tanjung Health 

Center UPT, Ogan Ilir Regency with a research method using a quantitative descriptive method to 60 

respondents. The results of the study showed that compliance with ODGJ treatment was still classified as 

moderate. The highest family support given by the family was in the form of emotional support and 

sufficient in the form of instrumental support, while the support that was lacking was given by the family 

in the form of appreciation support and informative support. Knowledge of ODGJ treatment was still 

classified as sufficient and the socio-economic conditions of the 60 respondents studied were 51.7% of 

respondents had low socio-economic conditions so that these conditions became a barrier to the creation 
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of supporting factors for relapse. recommendations to the Health Center to provide support and facilities 

by holding a monthly mental health post and activating mental health cadres in each village and involving 

families in providing understanding, support and minimizing costs incurred by families so as to increase 

compliance with treatment for People with Mental Disorders (ODGJ). 

Keywords: Relapse, compliance, mental disorders, family support 

 

PENDAHULUAN 

Penderita Skizofrenia seringkali 

mengalami kekambuhan setelah kembali ke 

masyarakat terutama di tahun pertama setelah 

pengobatan (Stuart, 2023).  Penyakit kejiwaan 

sampai saat ini masih menjadi permasalahan 

baik ditingkat global maupun di Indonesia. 

Berdasarkan data World Health Organization 

(WHO)  tahun 2022 terdapat 23 juta orang yang 

menderita penyakit kejiwaan, yakni skizofrenia 

atau psikosis. Di tahun 2023 Menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia, sebuah survei yang telah 

dilakukan di beberapa negara secara global 

menunjukkan kejadian skizofrenia antara 0,1-0,4 

per 1000 penduduk (Ferinauli et al., 2021).  

Namun dari jumlah tersebut hanya 31,3 % yang 

mendapat layanan spesialis jiwa, (Afrianti et al., 

2022).  

Skizofrenia merupakan penyakit 

neurobiologis yang berdampak trjadinya 

gangguan fusngsional seseorang dan 

berdampak(Ardiansyah et al., 2023). Menurut 

(Kemenkes RI, 2022) gejala gangguan jiwa 

kadang-kadang bisa kembali atau memburuk 

yang lebih dikenal dengan istilah "kambuh". 

Meskipun pasien dan keluarga tidak dapat 

menjamin bahwa pasien tidak akan pernah 

merasa tidak sehat lagi, pasien dan keluarga 

dapat bekerjasama dengan melakukan berbagai 

cara untuk membantu mencegah atau 

mengurangi dampak kekambuhan atau gejala 

yang memburuk. 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, 

menunjukkan lebih dari 19 juta penduduk 

berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan 

mental emosional, dan lebih dari 12 juta 

penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami 

depresi (Kemenkes RI, 2021). Prevalensi orang 

dengan gangguan jiwa pada oktober 2023 di 

Indonesia sekitar 20 % dari 250 juta jiwa 

penduduk secara keseluruhan belum memiliki 

layanan kesehatan jiwa yang aksesibel hingga di 

tingkat provinsi, yang menunjukkan tidak semua 

orang dengan masalah gangguan jiwa 

mendapatkan pengobatan yang seharusnya. Data 

dari kementrian kesehatan pada bulan oktober 

2023 di Indonesia menunjukkan sebanyak 6,1 % 

penduduk Indonesia berusia 15 tahun ke atas 

mengalami gangguan kesehatan mental 

(Kemenkes RI, 2024).  

Permasalahan jiwa dalam kehidupan 

seseorang menimbulkan ketidakstabilan dalam 

menjalani kegiatan sehingga menjadi 

permasalahan serius dalam kehidupan (Ulfina et 
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al., 2024). Kekambuhan pada Orang Dengan 

Gangguan Jiwa (ODGJ) dapat terjadi karena 

beberapa factor, antara lain, tidak melakukan 

kontrol secara teratur, adanya hambatan dari 

keluarga selaku caregiver utama ODGJ berupa 

kurangnya pengetahuan tentang cara merawat 

ODGJ (Keliat et al., 2020). Penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya didapatkan bahwa 

kekambuhan pada pasien dengan skizofrenia 

dipengaruhi oleh  beberapa  faktor  antara  lain 

karakteristik pasien meliputi status pendidikan, 

pekerjaan, penyakit penyerta, jenis kelamin, usia 

dan memiliki riwayat keluarga skizofrenia dan 

faktor lain yaitu kepatuhan minum obat, 

dukungan sosial dan dukungan keluarga.(Bratha 

et al., 2020). Kondisi tersebut menjadi persoalan 

serius karena jika tidak segera diatasi  akan 

mejadi pencetus kekambuhan. 

Kekambuhan adalah suatu keadaan 

dimana timbulnya kembali suatu penyakit yang 

sudah sembuh dan disebabkan oleh berbagai 

macam faktor penyebab. Pada gangguan jiwa 

kronis diperkirakan mengalami kekambuhan 

50% pada tahun pertama, dan 79% pada tahun 

ke dua. Ada beberapa faktor yang terkait dalam 

proses perawatan penderita ODGJ dengan 

kekambuhan adalah adanya distres psikologis, 

keluarga menjadi depresi, koping, dukungan 

sosial, fungsi keluarga serta adanya resiliensi.  

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan, jumlah kasus Orang 

dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Provinsi 

Sumatera Selatan sebanyak 17.126 orang 

sedangkan yang mendapatkan pelayanan 

kesehatan hanya 12.199 orang (71,23%). Kasus 

ODGJ terbanyak terdapat pada Kota Palembang 

sebanyak 3.336 orang. Sementara jumlah kasus 

Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di 

Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2021 sebanyak 

514 orang sedangkan  pada tahun 2022 sebanyak  

773 orang,  (Dinkes Prov Sumsel, 2022). Pada 

tahun 2023 Kepala Bidang Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit (P2P) mengatakan 

diketahui jumlah Orang Dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ) di Sumatera Selatan sebanyak 17.400 

jiwa, (Dinas Provinsi SUMSEL, 2023) 

Sedangkan data Pasien Orang Dengan gangguan 

Jiwa di Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2023 

sebanyak 863 Jiwa, (Laporan Dinkes Kab. Ogan 

Ilir, 2023).  

Data yang didapat dari UPT Puskesmas 

Seri Tanjung, jumlah pasien Orang Dengan 

Gangguan Jiwa (ODGJ) di Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Seri Tanjung sebanyak 60 orang dan 

akan dilakukan penelitian semua kepada 60 

keluarga pasien ODGJ tersebut, (Puskesmas Seri 

Tanjung, 2023). Hasil identifikasi didapatkan 

bahwa kurangnya dukungan instrumental dengan 

ditandai masih terdapat keluarga yang kurang 

perhatian terhadap pengobatan salah satu 

anggota keluarga dengan ODGJ. yang belum 

mampu mengatur serta mengetahui jadwal dan 
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jenis obat yang dikonsumsi pasien., selain itu 

terdapat hambatan kondisi keluarga yang sibuk 

dengan aktivitas sehari-hari serta adanya 

penolakan dari ODGJ untuk meminum obat saat 

obat sudah habis. 

Hasil penelitian lainnya menemukan 

bahwa dukungan keluarga yang kuat 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

penurunan tingkat kekambuhan pasien 

skizofrenia (Sari, 2024). Hasil penelitian yang 

dilakukan  ini menunjukkan (Safrizal, 2024) 

didaptkan bahwa responden dengan pengetahuan 

keluarga kurang dan dukungan keluarga cukup 

mempengaruhi kepatuhan minum obat yang 

rendah pada pasien skizofrenia. Dari uraian 

diatas dapat digambarkan bahwa perlunya kajian 

yang membahas upaya apa saja yang telah 

dilakukan untuk mengatasi kekambuhan ODGJ 

terutama yang menggambarkan kepatuhan, 

dukungan keluarga, pengetahuan dan sosial 

ekonomi untuk mengurangi bertambahnya 

pasien dengan gangguan jiwa serta mengurangi 

kekambuhan pada pasien dengan ODGJ yang 

terjadi di masyarakat. 

 

BAHAN DAN METODE  

Metode penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua keluarga pasien 

Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) yang 

berada di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Seri 

Tanjung. Pengambilan sampel menggunakan 

metode total sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

lembar kuesioner dengan cara memberikan 

pertanyaan secara langsung kepada keluarga 

yang merawat pasien ODGJ sebanyak 60 

keluarga pasien ODGJ. tentang kepatuhan 

pengobatan Orang dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ), dukungan keluarga, pengetahuan 

keluarga dan sosial ekonomi di Wilayah Kerja 

UPT Puskesmas Seri Tanjung. 
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HASIL 

Grafik 1 

Hasil Analisa Tingkat Kepatuhan Pengobatan  Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) 

di Wilayah  Kerja  UPT Puskesmas Seri Tanjung Tahun 2024 

 
Berdasarkan grafik 1 diketahui bahwa 

hasil jawaban yang diberikan responden pada 

pertanyaan 4 merupakan kepatuhan rendah, 

sedangkan pertanyaan 1, 2, 3, 5, 6 dan 7 hasil 

jawaban responden merupakan kepatuhan 

sedang dan pertanyaan 8 merupakan kepatuhan 

tinggi. 

Grafik 2 

Hasil Analisa Dukungan Keluarga di Wilayah  Kerja UPT  Puskesmas Seri Tanjung Tahun 2024 

 
 

Berdasarkan grafik 2 diketahui bahwa 

jawaban dari kuesioner dukungan keluarga 

diketahui bahwa dukungan yang paling tinggi 

diberikan oleh keluarga adalah dalam bentuk 

dukungan emosional dan yang cukup dalam 

bentuk dukungan instrumental sedangkan 

dukungan yang kurang diberikan oleh keluarga 

dalam dukungan penghargaan dan dukungan 

informatif. 
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Grafik 3 

Hasil Analisa Pengetahuan Keluarga di Wilayah Kerja UPT  Puskesmas Seri Tanjung Tahun 2024 

 

 

 
Berdasarkan grafik 3 diketahui bahwa 

jawaban dari kuesioner pengetahuan keluarga 

diketahui bahwa responden memiliki 

pengetahuan kurang pada pertanyaan 4, 7,13,16 

dan 20 sedangkan pengetahuan cukup pada 

pertanyaan 3,5,6,8,9,10,11,12,14,15,17,18 dan 

19 sedangkan pengetahuan tinggi hanya pada 

pertanyaan 1 dan 2. 

Tabel 1 

Sosial Ekonomi 

Sosial Ekonomi n % 

1. Rendah 

2. Sedang 

3. Tinggi 

31 

26 

3 

51,7 

43,3 

5 

Total  60 100 
Berdasarkan  tabel  1  dapat 

diinterprestasikan bahwa dari  total 60 responden 

dengan kepatuhan pengobatan 51,7 % rendah, 

dukungan keluarga 43,3% cukup, pengetahuan 

45% kurang dan sosial ekonomi 51,7% rendah. 

PEMBAHASAN 

1. Kepatuhan  

Hasil analisa yang diberikan responden 

pada pertanyaan 4 merupakan kepatuhan rendah, 

sedangkan pertanyaan 1, 2, 3, 5, 6 dan 7 hasil 

jawaban responden merupakan kepatuhan 

sedang dan pertanyaan 8 merupakan kepatuhan 

tinggi. Hal ini sesuai dengan teori (Afrianti et al., 

2022) banyaknya kasus Orang dengan Gangguan 

Jiwa (ODGJ) yang terjadi di Indonesia 

disebabkan karena ketidakpatuhan pasien dalam 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
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melakukan kontrol ulang dan pengobatan 

sehingga menimbulkan kekambuhan yang terus 

berulang.Kepatuhan pasien dapat diartikan 

sebagai sejauh mana perilaku pasien sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan oleh petugas 

kesehatan. Kepatuhan pasien berarti bahwa 

pasien dan keluarga harus meluangkan waktu 

dalam menjalani pengobatan yang dibutuhkan. 

Kepatuhan kontrol berobat sangat penting untuk 

keberhasilan terapi pada pasien gangguan jiwa, 

tidak teraturnya kontrol merupakan salah satu 

alasan yang paling sering terjadi pada pasien 

gangguan jiwa untuk kembali kerumah sakit. 

Salah satu upaya penting dalam penyembuhan 

dan pencegahan kekambuhan pada pasien 

skizofrenia adalah dengan terlibatnya dukungan 

dari anggota keluarga yang baik (Tanjung et al., 

2023). Gangguan skizofrenia menjadi problem 

psikososial yang terjadi karena ketidak tahuan 

masyarakat, khususnya anggota keluarga si 

penderita (Simanjuntak, 2013). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Lani 

& Septiana, 2023) yang berjudul hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan minum 

obat pada pasien Orang dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ) di Wilayah Kerja Puskesmas Astambul. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa sebagian 

besar responden terhadap kepatuhan minum obat 

kategori kurang sebanyak 44 responden (62,5%). 

Kepatuhan pengobatan pengobatan sangatlah 

penting untuk mencegah kekambuhan pada 

orang dengan gangguan jiwa. Kepatuhan kontrol 

berobat sangat penting untuk keberhasilan terapi 

pada pasien gangguan jiwa, tidak teraturnya 

kontrol merupakan salah satu alasan yang paling 

sering terjadi pada pasien gangguan jiwa untuk 

kembali kerumah sakit. Oleh karena itu, 

dukungan dari keluarga pengetahuan dan soaial 

ekonomi merupakan hal yang penting untuk 

menjaga orang dengan gangguan jiwa tetap 

patuh minum obat. 

2. DUKUNGAN KELUARGA 

Hasil analisa dukungan keluarga 

diketahui bahwa dukungan yang paling tinggi 

diberikan oleh keluarga adalah dalam bentuk 

dukungan emosional dan yang cukup dalam 

bentuk dukungan instrumental sedangkan 

dukungan yang kurang diberikan oleh keluarga 

dalam dukungan penghargaan dan dukungan 

informatif. Menurut (Ramadia et al., 2022), 

dukungan keluarga merupakan suatu bentuk 

hubungan interpersonal yang meliputi sikap, 

tindakan dan penerimaan terhadap anggota 

keluarga, sehingga anggota keluarga merasa ada 

yang memperhatikannya. Jadi dukungan 

keluarga mengacu kepada dukungan-dukungan 

yang dipandang oleh anggota keluarga sebagai 

sesuatu yang dapat diakses atau diadakan untuk 

keluarga yang selalu siap memberikan 

pertolongan dan bantuan jika diperlukan.  

Menurut (Santosa et al., 2020), salah 

satu tugas keluarga dalam masalah kesehatan 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/


 

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory 
Volume 7 Nomor 2 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id 

 

 

  
 

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory   
November 2024 

e-ISSN:2655-5840 

p-ISSN :2655-9641 
 

S
E
K
O
L
A
H

T
I N
GG

I I LM U
K
E

S
E
H
A
T
A
N

SY EDZ
NA  SA I T I K A

129 

adalah merawat anggota keluarga yang sakit 

yang dalam hal ini adalah anggota keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa. Untuk dapat merawat 

anggota keluarga yang mengalami Orang 

Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ), keluarga harus 

memiliki pengetahuan yang baik sehingga sikap 

dan motivasi keluarga meningkat dan pada 

akhirnya merubah perilaku keluarga dalam 

merawat ODGJ. Untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan dalam merawat tersebut dibutuhkan 

suatu intervensi yang sesuai dengan kondisi 

masyarakat. Intervensi tersebut dapat dilakukan 

melalui pendidikan kesehatan. 

Sejalan dengan  hasil penelitian (Dewi 

Antika Larasati et al., 2023) bahwa terdapat 

hubungan dukungan keluarga dengan tingkat 

kepatuhan minum obat pada pasien skizofrenia 

di wilayah kerja Puskesmas Kembaran II. Hasil 

penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Dewi 

Antika Larasati et al., 2023) dengan hasil bahwa 

dukungan dari keluarga dapat menjadi motivasi 

pada orang dengan gangguan jiwa sehingga akan 

mendorong penderita untuk sembuh dan 

mengurangi terjadinya tingkat kekambuhan.. 

hasil penelitian selanjutnya menemukan bahwa 

ada hubungan antara semua variabel dukungan 

keluarga dengan tingkat kekambuhan pasien 

skizofrenia. sehingga diharapkan kepada 

keluarga dan tenaga kesehatan untuk dapat 

memenuhi semua dukungan secara maksimal, 

baik dukungan instrumental, informasional, 

penilaian, dan emosional untuk meminimalisir 

kekambuhan pada pasien (Ulfina et al., 2024). 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik dukungan 

keluarga yang diberikan pada ODGJ maka 

semakin besar pula kepatuhan ODGJ dalam 

menaati seluruh prosedur pengobatan. 

Sebaliknya semakin kurang dukungan maka 

akan berdampak terhadap ketidakpatuhan 

pengobatan. 

3. PENGETAHUAN 

Hasil analisa pengetahuan keluarga 

diketahui bahwa responden memiliki 

pengetahuan kurang pada pertanyaan 4,7,13,16 

dan 20 sedangkan pengetahuan cukup pada 

pertanyaan 3,5,6,8,9,10,11,12,14,15,17,18 dan 

19, sedangkan pengetahuan tinggi hanya pada 

pertanyaan 1 dan 2. Menurut (Ramadia et al., 

2022), pengetahuan atau knowledge adalah hasil 

penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang 

terhadap suatu objek melalui pancaindra yang 

dimilikinya. Pengetahuan adalah kemampuan 

responden atau keluarga tentang Gangguan jiwa 

meliputi pengertian, penyebab, tanda dan gejala 

serta penatalaksanaan juga harapan yang 

terhadap gangguan jiwa. Pengetahuan yang baik 

dapat membuat responden atau keluarga 

memahami tindakan apa yang harus dilakukan 

pada keluarga yang terkena gangguan jiwa dan 

pengetahuan yang kurang dapat menghambat 

keinginan keluarga untuk melakukan tindakan-
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tindakan yang mengarah ke perbaikan status 

kesehatan orang dengan gangguan jiwa.   

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan 

terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan 

terhadap objek tertentu. Pengindraan yang 

dilakukan sesuia dengan pancaindra manusia, 

yakni indra penglihatan, pendengaran, rasa, 

penciuman, dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan didapat melalui indra penglihatan 

dan pendengaran. Pengetahuan atau ranah 

kognitif merupakan domain yang sangat penting 

untuk membentuk tindakan seseorang 

(Notoatmodjo, 2012).  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian (Fausia N, Hasanuddin, 2020) dengan 

hasil pada  29 responden (46%) memiliki 

pengetahuan yang cukup serta terdapat 

hubungan tingkat pengetahuan keluarga dengan 

kepatuhan minum obat pasien skizofrenia di Poli 

Jiwa RSUD Salewangan Maros Pengetahuan 

merupakan apa yang diketahui seseorang 

terhadap cara memelihara kesehatan antara lain 

bagaimana menjaga kesehatan, mengetahui 

kondisi terkait penyebab yang mempengaruhi 

serta  pelayanan kesehatan (Andriani R, 2019). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

keluarga dapat mempengaruhi keluarga 

memahami tindakan apa yang harus dilakukan 

oleh keluarga kepada anggota keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa seperti melakukan 

pengobatan sesuai jadwal dan patuh melakukan 

pengobatan. Karena, seseorang yang memiliki 

pengetahuan yang baik akan mampu melakukan 

tindakan pencegahan dan pengobatan. 

4. SOSIAL EKONOMI 

Gambaran soaial ekonomi dari hasil 

penelitian dari 60 responden yang diteliti 

sebanyak 51,7% responden memiliki sosial 

ekonomi rendah. Menurut (Cahyati & 

Nurmaguphita, 2018), sosial ekonomi yang 

rendah menjadi salah satu dari faktor prognosis 

buruk yang dapat memicu terjadinya 

kekambuhan pada pasien ODGJ. Sosial ekonomi 

rendah ditandai dengan keluarga pasien yang 

kesulitan dalam menangani biaya pengobatan, 

keluarga pasien mengatakan tidak memperoleh 

jaminan kesehatan untuk berobat, jauhnya jarak 

antara rumah dengan tempat berobat membuat 

keluarga pasien tidak mampu untuk membayar 

biaya transportasi, selain itu banyaknya anggota 

keluarga menyebabkan pemenuan kebutuhan 

dasar yang harus dipenuhi meningkat lebih 

banyak menuntut keluarga untuk mengeluarkan 

biaya yang lebih besar dibandingkan yang lain 

dan ditambah dengan anggota keluarga yang 

terkena skizofrenia sehingga membuat keluarga 

kesulitan, satu diantaranya keluarga pasien 

mengatakan bahwa tidak mengalami masalah 

dalam pengobatan dan pembiayaan pasien 

karena memiliki penghasilan yang memadai atau 

tinggi.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian(Setyaningsih et al., 2019), yang 

berjudul faktor-faktor yang memengaruhi 

kepatuhan minum obat terhadap kepatuhan 

pasien skizofrenia yang mengalami halusinasi di 

RS Husada. Hasil penelitian diketahui responden 

yang tingkat ekonomi kurang mencukupi 

sebanyak 2 orang (8,3%), responden yang 

tingkat ekonomi cukup sebanyak 8 orang 

(33,3%), dan responden yang tingkat ekonomi 

sangat mencukupi sebanyak 14 orang (58,4%). 

Sosial ekonomi sangat berpengaruh 

terhadap kepatuhan pasien, tetapi untuk menuju 

ke rumah sakit pasien harus menmpuh jarak 

yang cukup jauh dan biaya yang tidak sedikit, 

karena mayoritas pasien yang berobat jalan 

memiliki pendapatan yang kurang dari UMR 

sehingga pasien banyak yang malas untuk datang 

berobat jalan ke rumah sakit karena terhalangnya 

ongkos utnuk berobat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kepatuhan pengobatan ODGJ masih 

tergolong dalam kategori sedang yang 

mengggambarkan bahwa kepatuhan ODGJ di 

wilayah Kerja UPT Puskesmas Seri Tanjung perlu 

ditingkatkan untuk keberhasilan terapi pada 

pasien gangguan jiwa. Dukungan keluarga yang 

paling tinggi diberikan oleh keluarga adalah 

dalam bentuk dukungan emosional dan yang 

cukup dalam bentuk dukungan instrumental 

sedangkan dukungan yang kurang diberikan oleh 

keluarga dalam dukungan penghargaan dan 

dukungan informative. Karena, semakin baik 

dukungan keluarga yang diberikan pada ODGJ 

maka semakin besar pula kepatuhan ODGJ 

dalam menaati seluruh prosedur pengobatan. 

Sebaliknya semakin kurang dukungan maka 

akan berdampak terhadap ketidakpatuhan 

pengobatan. Pengetahuan pengobatan ODGJ 

masih tergolong dalam kategori cukup yan 

gberarti masih perlu ditingkatkan kembali 

pemahaman terkait pengobatan ODGJ. Karena, 

seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik 

akan mampu melakukan tindakan pencegahan 

dan pengobatan. Kondisi Sosial ekonomi dari 60 

responden yang diteliti sebanyak 51,7% 

responden memiliki sosial ekonomi rendah 

sehingga kondisi tersebut menjadi penghalang 

terciptanya factor pendukung terjadinya 

kekambuhan.  

Disarankan kepada pihak Puskesmas 

agar dapat memberikan dukungan dan fasilitas 

dengan mengadakan posyandu jiwa setiap bulan 

di 9 desa wilayah kerja UPT Puskesmas Seri 

Tanjung dan mengaktifkan kader jiwa di masing 

masing desa serta melibatkan keluarga dalam 

memberikan pemahaman, dukungan dan 

menimalkan biaya yang dikeluarkan keluarga 

sehingga dapat meningkatkan kepatuhan 

pengobatan Orang dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ). 
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